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Abstract 

The United States is the country with the highest immigrant population in the world, comprising 

13.6% of its total population. The Deferred Action for Childhood Arrivals (DACA) policy, 

introduced by former President Barack Obama, was a measure aimed at reducing the number 

of illegal immigrants in the U.S. A significant majority of DACA recipients, approximately 81%, 

are originally from Mexico. Donald Trump sought to rescind the DACA policy established by 

Obama. This study is a qualitative research using a descriptive analysis method based on 

literature review. This study aims to examine Donald Trump's leadership style in the context of 

the DACA policy rescission and its potential impact on international relations and the global 

image of the U.S. Trump perceived the presence of immigrants as an obstacle to his efforts to 

enhance the well-being of native-born Americans, necessitating measures to curb immigration 

in the U.S. The repeal of DACA faced opposition from various parties, who viewed it as a 

violation of human rights and financially detrimental to the U.S. Trump's role in the rescission 

of the DACA policy is analyzed using the conceptual framework of "Leader Trait Analysis" by 

Margaret G. Hermann, et al. This framework identifies three components as parameters of 

Trump's leadership style and dominance: reaction to political constraints, openness to 

information, and motivation for action. Based on the operationalization of these concepts, it is 

concluded that Trump opposed political constraints and disregarded all input and information 

presented to him in the process of repealing DACA. Furthermore, it was found that Trump was 

motivated by his priority to enhance the welfare of native-born Americans. Thus, it can be 

concluded that Trump exhibits a crusader, directive, and goal-driven leadership style. 

Kata Kunci: Amerika Serikat, Donald Trump, DACA, Imigran, Meksiko. 

 

Pendahuluan 

Isu imigrasi di Amerika Serikat (AS) selalu menjadi topik kontroversial 

dalam politik nasional, terutama sejak kebijakan War on Terror diberlakukan 

pasca serangan 9/11 di bawah pemerintahan Presiden George W. Bush. Kebijakan 

ini memperkuat sentimen negatif terhadap imigran, terutama Muslim, dan 
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meluas ke seluruh kelompok imigran lainnya, menciptakan pandangan negatif 

yang tidak pandang bulu terhadap etnis dan status sosial (Ewing, 2017). Menurut 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), pada 2017, AS memiliki jumlah populasi 

imigran tertinggi di dunia, yaitu 49,8 juta orang atau 13,6% dari total populasi 

nasional (PBB, 2017). 

Untuk mengatasi masuknya imigran ilegal, Presiden Barack Obama 

memperkenalkan Deferred Action for Childhood Arrivals (DACA) pada 2012. 

Kebijakan ini memberikan izin tinggal sementara kepada imigran yang datang ke 

AS di bawah usia 16 tahun, tidak memiliki catatan kriminal, dan memenuhi syarat 

tertentu, seperti berpendidikan dan telah berada di AS sejak Juni 2007. Data dari 

U.S. Citizenship and Immigration Services (USCIS) menunjukkan bahwa pada 

September 2022, terdapat 589.660 penerima DACA aktif, yang mayoritas berasal 

dari Meksiko (81%), El Salvador (4%), dan Guatemala (3%) (USCIS, 2022). 

Ketika Donald Trump mencalonkan diri sebagai Presiden pada 2016, ia 

menggunakan isu imigrasi sebagai salah satu agenda kampanyenya, dengan 

menggambarkan imigran Meksiko sebagai ancaman terhadap ekonomi dan 

keamanan AS. Trump menilai bahwa imigran mencuri pekerjaan warga asli dan 

membawa kejahatan. Setelah terpilih, Trump berusaha keras untuk 

menghapuskan DACA, dengan alasan bahwa kebijakan tersebut inkonstitusional 

dan mendorong imigrasi ilegal (Nguyen, 2017). Pada 5 September 2017, Jaksa 

Agung Jeff Sessions mengumumkan bahwa DACA akan diakhiri, memberi waktu 

enam bulan bagi Kongres untuk merumuskan alternatif kebijakan. 

Langkah Trump untuk menghapus DACA menuai kontroversi. Banyak 

pihak, termasuk ekonom terkemuka seperti Ike Brannon dan Logan Albright dari 

CATO Institute, menyatakan bahwa penghapusan DACA akan merugikan 

ekonomi AS hingga $283 miliar, termasuk $215 miliar kerugian ekonomi, $60 

miliar hilangnya pendapatan pajak, dan $7,5 miliar biaya deportasi (Becerra, 

2019). Studi dari Journal of Public Economics pada 2016 menunjukkan bahwa 
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DACA justru meningkatkan partisipasi angkatan kerja sebesar 50.000 hingga 

75.000 orang dan mengurangi jumlah imigran ilegal (Pope, 2016). 

Meskipun Trump gigih untuk membatalkan DACA, Mahkamah Agung AS 

memutuskan pada Juni 2020 bahwa langkah tersebut sewenang-wenang dan 

tidak sah. Trump kemudian mencoba membatasi perpanjangan izin tinggal 

penerima DACA dari dua tahun menjadi satu tahun, tetapi upayanya ditolak oleh 

hakim federal (Nguyen, 2017). Ini menunjukkan bahwa meskipun kebijakannya 

gagal, Trump tetap berusaha mengubah arah kebijakan imigrasi AS. 

Kebijakan keras Trump terhadap imigran mencerminkan pendekatan yang 

lebih agresif dalam hal keamanan nasional dan tatanan liberal internasional. 

Gaya kepemimpinannya yang konfrontatif menantang norma dan lembaga 

global, serta memengaruhi hubungan diplomatik dengan negara-negara asal 

imigran, terutama di Amerika Latin (Ewing, 2017). Kasus DACA memperlihatkan 

bagaimana perubahan kebijakan dalam negeri AS dapat berdampak pada 

persepsi internasional terhadap AS, serta memengaruhi hak asasi manusia dan 

hubungan bilateral. 

Penelitian tentang kebijakan DACA ini penting untuk memahami dampak 

gaya kepemimpinan Trump terhadap migrasi global dan politik internasional. 

Ketegasan Trump dalam menekan masuknya imigran ilegal menegaskan bahwa 

meskipun DACA gagal dihapuskan, kebijakan-kebijakan ini membawa perubahan 

besar pada struktur dan penegakan imigrasi AS (Pope, 2016). 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menjawab 

pertanyaan penelitian secara mendalam tanpa menggunakan kuantifikasi. 

Metode kualitatif dipilih karena mampu menghasilkan pemahaman yang lebih 

detail mengenai masalah penelitian, khususnya yang berkaitan dengan data 

berupa narasi hasil wawancara, pengamatan, dan data sekunder lainnya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analitis guna menjelaskan 
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fenomena gaya kepemimpinan Donald Trump dalam kebijakan Deferred Action 

for Childhood Arrivals (DACA) terhadap Dreamers. Unit analisis adalah Donald 

Trump sebagai individu, yang berperan sebagai variabel dependen, sedangkan 

kebijakan DACA sebagai variabel independen. Data dikumpulkan menggunakan 

teknik studi kepustakaan dari jurnal, buku, laporan resmi, dan sumber kredibel 

lainnya. Analisis data dilakukan dengan mengumpulkan, mengklasifikasikan, dan 

mereduksi data, yang kemudian diinterpretasikan menggunakan teori Leader 

Trait Analysis dari Margaret G. Hermann untuk memahami karakteristik 

kepemimpinan Trump (Mas’oed, 1994).  

Tinjauan Pustaka 

Artikel jurnal utama yang digunakan dalam penelitian ini berjudul “The 

Trump Administration and the War on Immigration Diversity”, yang ditulis oleh 

Kevin R. Johnson dan Rose Cuison-Villazor dalam jurnal Wake Forest Law 

Review.  Artikel ini membahas tentang kebijakan imigrasi pemerintahan Trump 

yang mengungkap perang yang dilakukan lembaga eksekutif terhadap 

keberagaman imigrasi baik dalam penerimaan maupun deportasi serta tantangan 

pemerintahan Trump dalam pengaplikasian kebijakan imigrasi. Dijelaskan 

bahwa jika dikaitkan dengan sejarah undang-undang dan kebijakan imigrasi di 

AS, perang melawan keberagaman imigrasi ini semakin memperkuat tujuan 

pemerintah untuk kembali ke kebijakan imigrasi sebelum tahun 1965 yang 

dirancang untuk mempertahankan negara kulit putih. Artikel ini menjelaskan 

bagaimana kebijakan anti-imigrasi pemerintahan Trump dengan menyoroti cara-

cara di mana undang-undang dan kebijakan imigrasi secara eksplisit dan implisit 

berusaha mengecualikan warga negara AS yang bukan warga negara berdasarkan 

ras. Sejak menjadi kandidat dan Presiden, Donald Trump telah menyatakan 

kebenciannya terhadap imigran kulit berwarna dan komitmennya untuk 

membatasi imigrasi ke AS. Artikel ini juga menjelaskan cara-cara yang dilakukan 

oleh individu dan kelompok untuk menentang undang-undang dan kebijakan 

yang diskriminatif tersebut melalui undang-undang kebijakan, termasuk 
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mendorong kebijakan pengesahan Undang-Undang Imigrasi tahun 1965 yang 

memungkinkan adanya keragaman yang lebih besar dalam arus imigran dan 

meningkatkan imigrasi Amerika Latin dan Asia ke AS. Kemudian, artikel ini 

mengkaji secara kritis kebijakan-kebijakan kontemporer yang dikeluarkan oleh 

Presiden Trump yang menjelaskan perang pemerintahannya terhadap 

keberagaman imigrasi. Hal ini dipaparkan dengan menyoroti undang-undang 

yang berupaya membatasi tidak hanya masuknya imigran rasial namun juga 

kebijakan yang dirancang untuk mengusir imigran kulit berwarna dari AS. 

Kebijakan itu telah melanggar Undang-Undang Imigrasi tahun 1965 yang 

bertujuan untuk mempromosikan keberagaman dalam undang-undang imigrasi 

(Johnson, 2019).  

Hasil dan Pembahasan 

Gaya Kepemimpinan Donald Trump dalam Kebijakan Deferred 

Action for Childhood Arrivals (DACA) pada Dreamers 

Guna melihat gaya kepemimpinan Trump dalam kebijakan DACA yaitu melalui 

teori Leader Trait Analysis yang dikembangkan oleh Margaret G. Hermann, dkk. 

Peneliti akan mengolahnya menggunakan tiga parameter utama, sesuai dengan 

kerangka konsep yang dikembangkan oleh Hermann, dkk. parameter tersebut 

meliputi Reaction to Political Constraints (Reaksi terhadap kendala Politik), 

Openness to Information (Keterbukaan Pada Informasi), dan Motivation for 

Action (Motivasi dalam Bertindak). 

1. Reaksi Donald Trump terhadap Kendala Politik dalam Kebijakan 

DACA 

Seorang pemimpin yang dominan dinilai dari kepekaannya terhadap 

kendala politik dalam mengelola kebijakan luar negeri. Kepekaan ini menjadi 

kunci dalam melihat gaya kepemimpinan karena pemimpin yang responsif 

terhadap kendala politik dapat mengarahkan kebijakan sesuai dengan tujuan 

awalnya atau justru beralih fokus untuk menyelesaikan kendala tersebut 

(Hermann, 2001). Kendala politik, dalam konteks ini, didefinisikan sebagai 
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hambatan yang memengaruhi pencapaian tujuan tertentu dalam proses 

pengambilan keputusan. Seorang pemimpin yang dominan cenderung berperan 

aktif dalam negosiasi dan membangun konsensus dengan aktor domestik serta 

mitra internasional. Karakteristik ini penting dalam memahami bagaimana 

pemimpin menghadapi tantangan dan mengelola kebijakan secara efektif 

(Griebie, 2021). 

Selama masa jabatannya, Donald Trump menunjukkan gaya kepemimpinan yang 

kontroversial dengan berfokus pada agenda “America First,” yang sering kali 

berseberangan dengan pandangan multilateral dan kebijakan luar negeri 

tradisional AS. Sebagai pemimpin, Trump memegang kendali penuh dalam 

menentukan arah kebijakan luar negeri yang didominasi oleh pendekatan 

unilateralisme dan proteksionisme. Gaya ini mencerminkan sikap dominannya 

yang kurang mempertimbangkan kendala politik, baik domestik maupun 

internasional. Misalnya, ketika ia berusaha menghapus kebijakan Deferred 

Action for Childhood Arrivals (DACA), Trump menghadapi kritik dari berbagai 

pihak, termasuk lembaga domestik seperti Kongres dan aktor internasional 

(Pierce, 2018). 

Pemimpin yang kurang peka terhadap konteks politik biasanya mengambil 

tindakan tegas dan langsung, yang sering kali mengarah pada keputusan yang 

cepat tanpa mempertimbangkan implikasi jangka panjang. Trump menunjukkan 

kecenderungan ini dengan tindakannya yang tidak konsisten dan impulsif, 

terutama dalam berkomunikasi melalui media sosial, seperti Twitter, yang sering 

kali menimbulkan kebingungan dan ketidakjelasan kebijakan (Sarah Pierce, 

2018). Gaya komunikasi ini bukan hanya menimbulkan kontroversi di dalam 

negeri, tetapi juga memengaruhi hubungan AS dengan negara-negara lain, yang 

pada akhirnya mencerminkan ketidakstabilan dalam kebijakan luar negeri AS. 

Sebagai pemimpin yang dominan, Trump memainkan peran penting dalam 

merumuskan kebijakan luar negeri yang didasarkan pada ambisi pribadinya 

untuk mempertahankan citra dan reputasi AS sesuai dengan visinya. Misalnya, 

saat berhadapan dengan kebijakan DACA, Trump menunjukkan sikap menantang 
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terhadap berbagai hambatan politik yang muncul, baik dari Partai Demokrat, 

komunitas internasional, maupun kelompok advokasi domestik yang membela 

hak-hak imigran (Magana, 2020). Upayanya untuk menghapus DACA dihadapi 

dengan perlawanan hukum yang kuat, dan meskipun Mahkamah Agung AS 

menolak penghapusan tersebut, Trump tetap bersikukuh mengubah kebijakan 

tersebut sesuai dengan pandangannya (Creswell, 2014). 

Trump mencerminkan karakteristik pemimpin yang menolak kendala 

politik, atau dikenal sebagai crusader leader, yang fokus pada implementasi 

kebijakan sesuai dengan prinsip-prinsip pribadinya. Meskipun pendekatan ini 

sering kali menimbulkan ketidakpastian, Trump terus menentang hambatan yang 

muncul, baik dari pihak domestik maupun internasional, dan tetap berusaha 

mewujudkan visinya terhadap kebijakan imigrasi (Hermann, 2001). Sikap ini 

memperlihatkan bahwa, dalam pandangan Trump, kendala politik bukanlah 

penghalang, melainkan peluang untuk memperkuat citranya sebagai pemimpin 

yang tangguh dan tidak mudah dikendalikan. Oleh sebab itu, Trump tergolong 

kedalam pemimpin crusader. 

 

2. Keterbukaan Informasi Trump terhadap Kebijakan DACA 

Pemimpin politik memiliki tingkat keterbukaan yang berbeda terhadap 

informasi kontekstual, bergantung pada tingkat kepercayaan diri dan 

kompleksitas konseptual yang dimiliki masing-masing. Pemimpin yang 

keterbukaannya tinggi terhadap informasi umumnya lebih pragmatis dan 

responsif terhadap berbagai kepentingan, kebutuhan, ide, dan tuntutan dari 

pihak lain. Menurut Hermann dalam "Assessing Leadership Style: A Trait 

Analysis," pemimpin yang terbuka terhadap informasi umumnya adalah mereka 

yang terpilih melalui pemilihan umum, bukan mereka yang memperoleh 

kekuasaan melalui garis keturunan. Pemimpin seperti ini mengelola keputusan 

dengan struktur yang memungkinkan adanya arus informasi dua arah, sehingga 

terdapat ruang untuk pertukaran pendapat bagi aktor lain yang terlibat 

(Hermann, 2001). 
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Sebaliknya, pemimpin yang kurang peka terhadap konteks politik 

cenderung menutup diri terhadap informasi. Mereka bersikap seperti advokat 

yang hanya memilih informasi yang mendukung persepsi dan posisinya, serta 

sering kali mengabaikan bukti yang tidak sesuai dengan kepentingan mereka. 

Donald Trump termasuk ke dalam kategori ini karena ia menunjukkan 

kecenderungan untuk menolak informasi yang bertentangan dengan 

pandangannya. Hal ini terlihat jelas ketika ia mengambil sikap tegas terhadap 

kebijakan Deferred Action for Childhood Arrivals (DACA). Dalam pidatonya 

sebagai kandidat presiden, Trump menyatakan bahwa ia akan segera mengakhiri 

"perintah eksekutif ilegal" yang dikeluarkan oleh Obama terkait kebijakan 

imigrasi. Pernyataan ini tidak hanya tercantum dalam dokumen kampanyenya, 

tetapi juga disampaikan secara tegas dalam pidato di Arizona pada 31 Agustus 

2016, di mana ia berjanji untuk segera mengakhiri kebijakan DACA dan kebijakan 

terkait lainnya yang dinilai tidak sah (Johnson, 2017). 

Setelah memenangkan pemilihan, Trump sedikit mengubah nada 

bicaranya. Dalam wawancara dengan program "60 Minutes," ia mengungkapkan 

pandangan yang lebih moderat mengenai deportasi imigran tanpa dokumen. 

Meskipun DACA tidak disebutkan secara eksplisit, ada indikasi bahwa ia mungkin 

akan memberikan pengecualian tertentu bagi imigran muda yang disebut 

Dreamers. Namun, sikap yang lebih lunak ini hanya bersifat sementara karena 

Trump kemudian kembali pada retorika awalnya, menekankan niatnya untuk 

menegakkan kebijakan yang lebih keras terhadap imigrasi ilegal (Stahl, 2016). 

Keputusan Trump untuk menolak masukan dari berbagai pihak 

memperlihatkan kecenderungannya untuk mengabaikan konteks politik dan 

mempertahankan pandangan pribadinya. Misalnya, ketika Mahkamah Agung AS 

pada Juni 2020 menyatakan bahwa upaya Trump untuk mengakhiri DACA tidak 

sah dan melanggar hukum, Trump tetap melanjutkan usahanya untuk menentang 

keputusan tersebut. Tanpa mematuhi putusan pengadilan, ia malah 

mengeluarkan memo kebijakan baru yang memotong separuh masa 

perlindungan DACA dan menolak aplikasi baru dari ratusan ribu calon penerima 
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manfaat yang seharusnya memenuhi syarat (National Immigration Law, 2016). 

Ini menunjukkan bahwa Trump tetap pada posisinya meskipun terdapat desakan 

kuat dari Mahkamah Agung dan berbagai organisasi. 

Banyak pihak, termasuk ekonom dan pemimpin bisnis, tidak sependapat 

dengan pandangan Trump terkait dampak kebijakan imigrasi terhadap 

perekonomian. Tingkat pengangguran yang mendekati titik terendah dalam 16 

tahun terakhir dan kebutuhan perusahaan akan lebih banyak tenaga kerja 

menunjukkan bahwa imigran memiliki peran penting dalam mendukung 

perekonomian AS. Otomatisasi dan kekurangan tenaga kerja telah menjadi 

tantangan besar bagi pertumbuhan ekonomi selama pemulihan pasca-Resesi 

Besar, dan imigran membantu menutupi kekurangan tersebut (Pierce, 2018). 

Trump, bagaimanapun, tetap pada keyakinannya bahwa penghapusan 

DACA adalah langkah yang tepat meskipun banyak masukan yang menekankan 

dampak negatif kebijakan tersebut terhadap komunitas dan perekonomian. Sikap 

ini memperlihatkan bahwa ia adalah seorang pemimpin yang cenderung tertutup 

terhadap informasi yang tidak mendukung visinya, sekaligus menunjukkan 

bahwa ia lebih mengutamakan implementasi agendanya daripada menerima 

input dari pihak lain. Trump lebih memilih untuk tetap berpegang pada 

interpretasi pribadinya daripada mempertimbangkan informasi yang ada secara 

objektif.Untuk memperlihatkan gambaran yang lebih jelas perihal parameter 

keterbukaan terhadap informasi ini, peneliti merangkunya menjadi sebuah 

analisis yang menunjukkan sikap Trump dalam menanggapi input atau informasi 

yang masuk.   

 

3. Motivasi Bertindak  

Pemimpin politik umumnya dimotivasi oleh fokus internal, ideologi, dan 

kepentingan tertentu. Mereka mencari persetujuan, kekuasaan, dukungan, 

status, dan pengakuan dari pihak-pihak yang relevan. Dalam beberapa kasus, 

motivasi mereka juga dapat dipengaruhi oleh keyakinan pribadi, yang mendorong 

mereka bertindak berdasarkan prinsip yang mereka anut. Menurut kerangka 
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konseptual Margaret G. Hermann, terdapat dua tipe pemimpin: relationship-

focused leader dan problem-focused leader. Pemimpin tipe pertama dimotivasi 

oleh niat untuk menjaga kelangsungan kelompok dan membangun hubungan 

baik dengan kolega, sementara pemimpin tipe kedua berorientasi pada 

pencapaian kebijakan dan penyelesaian masalah yang telah dimulai sebelumnya. 

Pemimpin dengan orientasi hubungan cenderung membangun konsensus, 

jaringan, dan interaksi kolegial untuk mempertahankan citra lembaga atau 

kelompok yang dipimpinnya. Sebaliknya, pemimpin yang berfokus pada 

pemecahan masalah lebih menekankan pada pencapaian agenda dan kebijakan 

yang konkret, meski harus menentang arus atau mengabaikan saran dari pihak 

lain. Pemimpin seperti ini cenderung menonjolkan komunikasinya untuk 

mencapai tujuan dan memperlihatkan ketegasan dalam pengambilan keputusan, 

tanpa terlalu peduli pada penerimaan pihak lain (Hermann, 2001). 

Jika kita menelaah kebijakan luar negeri Donald Trump, ia cenderung 

menunjukkan ciri-ciri sebagai pemimpin yang problem-focused. Trump lebih 

berfokus pada tujuan yang ingin ia capai, tanpa mempertimbangkan penerimaan 

atau penolakan dari pihak lain. Sikap ini tercermin dalam pendekatannya 

terhadap kebijakan imigrasi, terutama terkait dengan Deferred Action for 

Childhood Arrivals (DACA). Sebagai seorang pemimpin yang berorientasi pada 

hasil, Trump tidak mengedepankan masukan-masukan dari aktor lain yang 

menentang niatnya untuk menghapus program tersebut. Sikap keras ini 

menunjukkan bahwa ia adalah seorang directive leader yang percaya bahwa 

keyakinannya adalah benar dan siapa pun yang tidak mendukungnya dipandang 

sebagai penghalang (Eremin, 2021). 

Selama masa jabatannya, Trump secara konsisten berusaha mengakhiri 

DACA meskipun mendapatkan banyak masukan yang menunjukkan dampak 

negatif dari kebijakannya. Pada awalnya, ia berjanji untuk “segera mengakhiri 

perintah eksekutif ilegal Presiden Obama terkait imigrasi” dalam kampanyenya 

pada tahun 2015. Namun, setelah terpilih, ia menghadapi dilema dalam 

menentukan langkah yang tepat. Ia sempat menyatakan “I love these kids, I love 
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kids,” dalam sebuah wawancara, tetapi di saat yang sama ia terpaksa menuruti 

tekanan dari basis konservatif yang memilihnya karena sikap keras terhadap 

imigrasi (Galindo, 2020). 

Pada 5 September 2017, Trump secara resmi memerintahkan untuk 

mengakhiri DACA, memberikan waktu enam bulan kepada Kongres untuk 

meloloskan RUU guna menyelamatkan kebijakan ini. Namun, upayanya 

ditantang oleh berbagai pihak, termasuk lembaga peradilan, yang menilai bahwa 

keputusan tersebut tidak memiliki dasar hukum yang kuat. Mahkamah Agung 

akhirnya memutuskan pada Juni 2020 bahwa upaya Trump untuk mengakhiri 

DACA tidak sah karena gagal memberikan justifikasi yang memadai. Hakim 

Agung John Roberts menyatakan bahwa walaupun pemerintahan Trump 

memiliki hak untuk mengakhiri DACA, mereka harus memberikan alasan yang 

lebih rinci (Waslim, 2020). 

Selain itu, mengakhiri DACA akan menimbulkan kerugian ekonomi yang 

signifikan bagi AS. Menurut laporan Institute on Taxation and Economic Policy, 

penerima DACA berkontribusi sekitar $2 miliar dalam bentuk pajak negara 

bagian dan lokal setiap tahun. Menghentikan program ini akan mengurangi 

pendapatan negara sebesar $800 juta per tahun dan membebani pemerintah 

sekitar $60 miliar untuk mendeportasi para penerima program (Mayda, 2017). 

Dari rangkaian kebijakan ini, terlihat jelas bahwa Trump adalah pemimpin yang 

termotivasi untuk mencapai tujuan spesifik dan tidak mempertimbangkan 

dampak negatif yang lebih luas. Ia lebih peduli pada pencapaian target 

kebijakannya daripada membangun konsensus atau mempertahankan hubungan 

yang harmonis dengan aktor lain, sehingga ia dapat dikategorikan sebagai 

pemimpin dengan gaya problem-focused yang tegas dan tidak fleksibel dalam 

menerima masukan.  

Kesimpulan 

Dalam menanggulangi banyaknya imigran ilegal yang masuk ke AS maka 

mantan Presiden Barack Obama mengeluarkan kebijakan Deferred Action for 
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Childhood Arrivals (DACA) untuk memberikan izin menetap sementara yang bisa 

diperpanjang dalam jangka waktu 2 tahun. Namun, terpilihnya Donald Trump 

sebagai Presiden telah membuat ketidakpastian hukum bagi penerima DACA. Hal 

ini telah dimulai sejak masa kampanye Trump tahun 2016 yang menggunakan 

slogan “Make America Great Again” yang mendahulukan kepentingan 

masyarakat asli di atas yang lainnya. Langkah ini diawali dengan rencana 

penghapusan DACA saat masa kampanye yang berlanjut hingga Trump menjadi 

presiden. Dengan diumumkannya kerangka penghapusan DACA pada 5 

September 2017 oleh Jaksa Agung Jeff Sessions dinilai sebagai langkah keras 

Trump dalam menanggulangi permasalah imigrasi. Trump berpendapat bahwa 

permasalahan imigran merupakan hal yang menghambatnya dalam 

mensejahterakan masyarakat asli AS. Karena itu, Trump selalu berupaya untuk 

mengeluarkan berbagai kebijakan untuk mengurangi jumlah imigran di AS. 

Meskipun pada akhirnya kebijakan DACA tidak jadi dihapuskan namun dengan 

beberapa kebijakan yang diubah oleh Trump menunjukkan keseriusan Trump 

dalam menanggulangi permasalahan imigran di AS. Selama proses tersebut, 

Trump telah menunjukkan motivasi, menentang kendala politik, dan 

mengabaikan seluruh input dan informasi yang dilayangkan padanya, sehingga 

Trump dicirikan sebagai pemimpin crusader, directive, dan goal-driven sesuai 

dengan kerangka pemikiran Margaret G. Hermann, dkk.   
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